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Abstract. The Social Service Office of Depok City is a regional government agency that plays a strategic role in
formulating, coordinating, and implementing social development policies to improve the quality of life and welfare
of the community in Depok City. The objective of this research is to determine the influence of organizational
culture on employee performance and the impact of organizational climate on the performance of employees at
the Dinas Sosial Kota Depok. This study employs a quantitative approach using survey methods, with
questionnaires as the primary instrument. The sampling technique used is saturated sampling, with a total of 37
respondents from the Social Service Office of Depok City. The data collected were analyzed using multiple linear
regression with the help of SPSS version 25 software. Based on the results of this study, the organizational culture
variable (X1) has a positive and significant effect on employee performance (Y), with a calculation result of
t_count > t_table (3.558 > 1.690) and a significance level of 0.001 < 0.05. The organizational climate variable
(X2) also has a positive and significant effect on employee performance (Y), as shown by the calculation result of
t count > t_table (2.540 > 1.690) with a significance level of 0.000 > 0.05. Simultaneously, the organizational
culture variable (X1) and the organizational climate variable (X2) have a positive significant effect on employee
performance (Y). This is supported by the calculation result of F_count of 28.428 with a significance level of
0.000 < 0.05 and F_count > F_table (28.428 > 3.27). The analysis of the coefficient of determination (R2) shows
an R Square of 0.626 or 62.6%, influenced by the organizational culture variable (X1) at 37.4% (100% - 62.6%)
and the organizational climate variable (X2) at an R Square of 0.586 or 58.6%, while the remaining 41.4% (100%
- 58.6%) is influenced by other independent variables not examined in this study.

Keywords: Employee Performance,Organizational Climate, Organizational Culture, Social Development,
Strategic Role.

Abstrak. Dinas Sosial Kota Depok merupakan instansi pemerintahan daerah yang memiliki peran strategis dalam
merumuskan, mengkoordinasikan, dan melaksanakan kebijakan pembangunan sosial guna meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat di Kota Depok. Penelitian bertujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja
pegawai Dinas Sosial Kota Depok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh, dengan jumlah responden sebanyak 37 pegawai Dinas Sosial Kota Depok. Data yang dikumpulkan
dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Berdasarkan hasil
penelitian ini variabel budaya organisasi (X1) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y) diperoleh hasil perhitungan thitung > t tabel (3,558 >1,690) dengan tarif signifikan 0,001 < 0,05.
Variabel Iklim Organisasi (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) .
Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan thitung > ttabel (2,540 > 1,690) dengan tarif signifikan 0,000 > 0,05.
Secara simultan variabel budaya organisasi (X1) dan variabel iklim organisasi (X2) mempunyai pengaruh yang
positif signifikan terhadap kinerja pegawai (). Hal ini didapatkan dari hasil perhitungan Fhitung sebesar 28,428
dengan tarif signifikan 0,000 < 0,05 dan Fhitung > Ftabel (28,428 > 3,27). Hal analisis koefisien determinasi (R2)
diperoleh R Square sebesar 0,626 atau 62,6% dipengaruhi oleh variabel budaya organisasi (X1) 37,4% (100% -
62,6%) dan variabel iklim organisasi (X2) diperoleh R Square sebesar 0,586 atau 58,6% sedangkan sisanya 41,4%
(100% - 58,6%) dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kinerja Pegawali, Iklim Organisasi, Budaya Organisasi, Pengembangan Sosial, Peran Strategis.
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1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan elemen kunci dalam sebuah organisasi karena
perannya sebagai penggerak utama dalam mencapai tujuan operasional. Meskipun teknologi
terus berkembang, peran manusia tetap tidak tergantikan karena kemampuan adaptasi, interaksi
sosial, dan internalisasi budaya kerja yang tidak dimiliki oleh mesin. Oleh karena itu,
pengembangan kualitas pegawai melalui budaya organisasi dan iklim kerja yang kondusif
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja.

Menurut Stephen P. Robbins dalam (Busri & Loliyani, 2023), salah satu metode untuk
memahami budaya suatu organisasi adalah dengan melihatnya sebagai sebuah sistem arti yang
membentuk dan interpretasikan oleh setiap individu yang berada di dalam organisasi itu.
Sistem ini menjadi ciri khas yang mebedakan organisasi tersebut dari yang lainnya.

Menurut Prihatsanti & Dewi dalam (Reta Lestari & Kurniawan Sujono, 2021). Interaksi
yang terjadi di dalam dan di luar organisasi serta perasaan yang dimiliki oleh anggota
organisasi membentuk lingkungan kerja yang disebut iklim organisasi.

Menurut Hadi Purnomo dalam (Aulia Fitri Tsuraya & Jhon Fernos, 2023) , Kinerja
pegawai adalah alat yang berguna untuk membandingkan hasil pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab organisasi dari lintas waktu.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas hubungan antara budaya organisasi dan
kinerja pegawai, masih terdapat celah pada konteks instansi pemerintah daerah yang memiliki
karakteristik struktural dan sistem kerja yang berbeda dengan sektor swasta. Penelitian ini
mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji secara spesifik bagaimana budaya
organisasi dan iklim kerja memengaruhi kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kota Depok.
Fenomena rendahnya disiplin waktu, lemahnya rasa tanggung jawab, serta kurangnya kerja
sama antarpegawai menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap kedua faktor tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan iklim
organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial Kota Depok, serta memberikan
rekomendasi berbasis temuan empiris yang dapat digunakan dalam pengembangan manajemen
sumber daya manusia yang lebih efektif dan berkelanjutan di lingkungan birokrasi

pemerintahan.
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2. KAJIAN TEORITIS
a. Budaya Organisasi

Menurut Jhon dalam (Nurhasanah et al., 2022), budaya organisasi merupakan
sekumpulan keyakinan mendasar yang muncul, ditemukan, dan diolah oleh sekelompok orang
sebagai hasill pengalaman pembelajaran dalam menghadapi berbagai tantangan ekternal dan
proses adaptasi dalam organisasi. Menurut Sulaksono dalam (Radiva Dianda Zahra Putri et al.,
2024) indikator budaya organisasi adalah sebagai berikut:

e Fokus pada Inovasi dan Pengelolaan Risiko

e Pencapaian Hasil yang Tepat

e Peduli pada Kepentingan Pegawai

e Keterperincian dalam Pelaksanaan Tugas
b. Iklim Organisasi

Menurut Robbins & Judge dalam (Parulian Remus Silalahi & Silalahi, 2024), Iklim
organisasi dapat diartikan sebagai pandangan kolektif dari anggota organisasi mengenai
kondisi organisasi serta lingkungannya. Indikator iklim organisasi menurut Darodjat dalam
(Amelia & Begawati, 2024) yaitu sebagai berikut:

e Tanggung Jawab

e Identitas Individu dalam Organisasi

e Kehangatan antar pegawai

e Dukungan

e Konflik
c. Kinerja Pegawai
Menurut Syafrina dalam (Mulang, 2023), Kinerja menggambarkan tingkat keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya, yang disesuaikan dengan posisi atau tanggung
jawab yang diemban dalam sebuah perusahaan selama periode waktu tertentu. Menurut
Robbins Sopiah & Sangadjildalam (Masruroh et al., 2023) memiliki enam indikator untuk
mengukur Kinerja individu pegawai, yaitu :

e Kualitas

e Kuantitas

o Ketepatan waktu

o Efektifitas

e Kemandirian
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d. Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diajukan sebagai jawaban atas

rumusan masalah, di mana kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui proses penelitian

lebih lanjut karena sifatnya sementara.

1. H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi terhadap
KinerjsPegawai Dinas Sosial Kota Depok.

2. H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan Iklim Organisasi terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Sosial Kota Depok.

3. H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi

secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Pegawai Dinas Sosial Kota Depok.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif, karena
bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variabel independen yaitu
budaya organisasi dan iklim organisasi terhadap satu variabel dependen yaitu kinerja pegawai.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Sosial Kota Depok, yang
berjumlah 37 orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh anggota populasi dijadikan
sampel.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang
terdiri dari pernyataan-pernyataan yang disusun berdasarkan indikator masing-masing
variabel. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai
korelasi di atas 0,324, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's
Alpha di atas 0,60 untuk seluruh variabel, sehingga instrumen yang digunakan reliabel dan
konsisten.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh simultan dan parsial antara budaya organisasi dan iklim organisasi
terhadap produktivitas kerja. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji F dan uji t pada
tingkat signifikansi 5%. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen, digunakan uji koefisien determinasi (R?). Model penelitian dalam
penelitian ini digambarkan dalam bentuk hubungan antara dua variabel bebas, yaitu budaya

organisasi (X:) dan iklim organisasi (Xz), terhadap satu variabel terikat, yaitu kinerja pegawai

(Y).
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Bagian ini memuat rancangan penelitian meliputi disain penelitian, populasi/ sampel
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, alat analisis data, dan model penelitian
yang digunakan. Metode yang sudah umum tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup
merujuk ke referensi acuan (misalnya: rumus uji-F, uji-t, dll). Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian tidak perlu dituliskan secara rinci, tetapi cukup dengan
mengungkapkan hasil pengujian dan interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan

dalam kalimat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Instrument:
a. Uji Validitas
Hasil uji validitas sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pernyataan | rhitung | rtabel | Keputusan
Budaya Organisasi (X1)

X1.1 812 0,324 Valid
X1.2 779 0,324 Valid
X1.3 589 0,324 Valid
X1.4 804 0,324 Valid
X1.5 753 0,324 Valid
X1.6 673 0,324 Valid
X1.7 604 0,324 Valid
X1.8 620 0,324 Valid
X1.9 703 0,324 Valid
X1.10 736 0,324 Valid

Iklim Organisasi (X2)

X2.1 618 0,324 Valid
X2.2 644 0,324 Valid
X2.3 588 0,324 Valid
X2.4 531 0,324 Valid
X2.5 739 0,324 Valid
X2.6 702 0,324 Valid
X2.7 712 0,324 Valid
X2.8 736 0,324 Valid
X2.9 370 0,324 Valid
X2.10 459 0,324 Valid

Kinerja Pegawai (Y)

Y.1 729 0,324 Valid

Y.2 776 0,324 Valid

Y.3 628 0,324 Valid

Y.4 643 0,324 Valid

Y.5 804 0,324 Valid

Y.6 790 0,324 Valid

Y.7 790 0,324 Valid

Y.8 804 0,324 Valid

Y.9 668 0,324 Valid
Y.10 559 0,324 Valid

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
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b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi jawaban responden terhadap
instrumen kuesioner. Peneliti dapat menilai reliabilitas instrumen tersebut. Jika nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, maka instrumen dinyatakan reliabel.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

No | Variabel ggg‘:ach Kriteria Kesimpulan
1 Budaya Organisasi 0.886 > 0,60 Reliabel
2 Iklim Organisasi 0.779 > 0,60 Reliabel
3 Kinerja Pegawai 0.888 > 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk menentukan apakah residual variabel dalam regression model mengikuti distribusi
normal, normality test dan Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan.

Tabel. 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Eesidual
N 37
Normal Parameters2t Mean 0000000
5td. Deviation 265783844
Mozt Extreme Differences  Absolute A10
Pozitive A10
Negative -077
Test Statistic A10
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This iz 2 lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025

Dari hasil yang diperoleh, kesimpulannya adalah bahwa data yang dianalisis terdistribusi
secara normal, nilai signifikansi (Sig) adalah 0,200 atau lebih dari 0,05. Dengan demikian,
asumsi normalitas telah terpenuhi, dan ini menunjukkan bahwa syarat untuk model regresi juga
telah dipenuhi.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang
tidak seragam pada sisa model regresi di antara pengamatan, hal ini dapat dilihat melalui

Scatterplot.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Regression Studentized Residual
°
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025

Uji heteroskedastisitas mengindikasikan bahwa dalam studi ini tidak ada tanda-tanda
heteroskedastisitas, Seperti yang dapat dilihat dari diagram Scatterplot, garis nol berada pada
sumbu y dan titik-titiknya tersebar secara acak. Akibatnya, asumsi-asumsi seperti
heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas terpenuhi dalam data penelitian ini.
c. Uji Multikolinearitas

Salah satu cara mendeteksi multikolinearitas adalah melalui nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Kriteria umum untuk menentukan tidak adanya multikolinearitas
adalah nilai Tolerance di atas 0,1 atau VIF di bawah 10.

Tabel. 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Iodel B Std. Emor  Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8838 4.687 1886 0468
Budaya Organisasi 544 153 581 3558 001 412 2426
Dclim Organizasi 260 169 252 1540 133 412 2426

a. Dependent Variable: Kmeria Pezawal
Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance sebesar 0,412 (> 0,10)
dan nilai VIF sebesar 2,426 (< 10,00). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi.
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d. Analisis Regresi Linier Berganda
Hubungan linear antara satu variabel dependen (Y) dan dua atau lebih variabel
independen (X1 dan X>) dikenal sebagai analisis regresi berganda.
Tabel.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 8.838 4.687 1.886 .068
Budaya Organisasi 544 153 .581 3.558 .001
Iklim Organisasi .260 169 .252 2.540 133

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
Persamaan regresi linear berganda penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:
Y =8,838 + 0,544 X1 + 0,260X2 + ¢
3. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)
Uji t dapat digunakan untuk menilai dampak keseluruhan atau parsial setiap variabel
independen terhadap variabel dependen.
Tabel. 6 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®
Instandardized Standamdized
oefficients Coefficients
! | f Std En 3
(Constant) 8838 4687 1.886 000
Budaya 544 153 581 3.558 001
Organisas:
Ikiim Organisas: 2680 169 252 2 540 000

a Dependent Variable: Kinena Pegawai

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
Berdasarkan hasil perhitungan uji T (Parsial) untuk nilai tiaer 5% atau 0,05 diketahui t
={a;(df = n — k) }sampel penelitian ini adalah n = 37 sampel responden dan varibel penelitian
k = 3 variabel, t tabel (37 responden — 3 variabel = 34 df) sebesar 1,690, dapat diketahui bahwa:
a. Variabel budaya organisasi (X1) memiliki nilai sig sebesar 0,001 yang mana lebih kecil
dari pada 0,05 dan memiliki nilai t hitung sebesar 3,558 yang mana lebih besar dari t
tabel 1,690, maka dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi (X1)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Dinas

Sosial.
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b. Variabel iklim organisasi (X2) memiliki nilai sig 0,000 yang mana lebih kecil dari pada
0,05 dan memiliki nilai t hitung sebesar 2,540 yang mana lebih besar dari t tabel 1,690,
maka dapat disimpulkan bahwa variabel iklim organisasi (X2) berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Dinas Sosial.

b. Uji F (Simultan)
Tabel. 7 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA®
Sum of
Mode| Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 425,260 2 212630  28.428 000°
Residual 254.308 34 7.480
Total 679,568 36

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Budaya Organisasi

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025

Hasil uji F (simultan) menunjukkan nilai F hitung 28,428, lebih besar dari F tabel 3,27,
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka, secara simultan variabel budaya organisasi (X1) dan
iklim organisasi (X2) menberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Sosial Kota Depok.
4. Uji Koefisien Determinasi
a. Uji Koefisien Determinasi Parsial

Pengujian koefisien determinasi parsial bermanfaat untuk mengidentifikasi variabel

independen yang memberikan pengaruh paling signifikan terhadap variabel dependen.

1. Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Pegawai ()

Tabel. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Budaya Organisasi (X1) terhadap
Kinerja Pegawai (Y)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 J74 600 588 2.78802

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi
b. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
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Diketahui nilai R Squared sebesar 0,600. Dengan begitu, variabel Budaya Organisasi

(X1) menjelaskan 60,0% variasi kinerja pegawai, dan sisanya 40,0% dipengruhi oleh unsur-
unsur lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

2. Iklim Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Tabel. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Iklim Organisasi (X2) terhadap

Kinerja Pegawai ()
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .6972 .586 AT72 3.15763

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi
b. Dependent Variabel: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
Nilai R Squared adalah 0,586, yang sudah diketahui secara umum. Berdasarkan data,
58,6% variasi kinerja pegawai disebabkan oleh variabel Iklim Organisasi (X2), sedangkan
41,4% disebabkan oleh variabel lain.
b. Uji Koefisien determinasi Simultan
Tabel. 10 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Budaya
Organisasi (X1) dan Iklim Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7917 626 .604 2.73489

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi, Budaya
Organisasi

b. Dependent Variable: Kineria Peaawal
Sumber : Hasil Output SPSS 25 diolah peneliti 2025
Pengujian koefisien determinasi secara simultan menghasilkan nilai R-Squared sebesar
0,626. Dengan demikian, budaya organisasi dan iklim organisasi secara bersama-sama mampu
menjelaskan 62,6% variasi Kkinerja pegawai Dinas Sosial, sementara 37,4% sisanya

dipengaruhi variabel lain.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah peneliti lakukan tentang
pengaruh budaya organisasi (X1) dan iklim organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) pada
Dinas Sosial Kota Depok dengan responden sebanyak 37, kesimpulan yang dapat diambil
sebagai berikut : Terdapat pengaruh signifikan antara budaya organisasi (X1) terhadap kinerja
pegawai () pada Dinas Sosial Kota Depok hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian
koefisien determinasi parsial variabel budaya organisasi X1, diketahui bahwa nilai R square
0,600 atau sebesar 60% yang artinya menunjukan bahwa variabel budaya organisasi (X1)
mempunyai pengaruh yang oleh faktor lain. kuat terhadap kinerja pegawai (Y) dan selebihnya
sebesar 40% dipengaruhi oleh faktor lain seperti variabel Komitmen Organisasi

Terdapat pengaruh signifikan antara iklim organisasi (X>) terhadap kinerja pegawai (Y)
pada Dinas Sosial Kota Depok hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian koefisien
determinasi parsial antara variabel iklim organisasi (X2), diketahui bahwa nilai R square 0,586
atau sebesar 58,6% yang artinya menunjukan bahwa variabel budaya organisasi (X1)
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kinerja pegawai (Y) dan selebihnya sebesar 41,4%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti Lingkungan Kerja.

Secara simultan terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara variabel budaya
organisasi (X1) dan iklim organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai () pada Dinas Sosial Kota
Depok berdasarkan hasil uji R square penelitian ini budaya organisasi dan iklim organisasi
dapat menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 62,6% dan
sisanya 37,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti Efektivitas Kerja.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, dapat dikembangkan beberapa saran
yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahan dan bagi peneliti
selanjutnya. Adapun saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut : Berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh besar terhadap Kinerja
pegawai, yaitu R square sebesar 60%, disarankan agar instansi lebih memperhatikan dan
meningkatkan kualitas budaya organisasi yang ada. Hal ini bisa dilakukan dengan menciptakan
lingkungan kerja yang terbuka, menjunjung nilai-nilai kebersamaan, serta mendorong
komunikasi yang baik antarpegawai. Dengan budaya kerja yang kuat dan positif, diharapkan

Kinerja pegawai dapat terus meningkat secara konsisten.
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Hasil penelitian menunjukkan, bahwa iklim organisasi berpengaruh cukup besar
terhadap kinerja pegawai, yaitu R square sebesar 58,6%, maka disarankan agar organisasi
menciptakan suasana kerja yang nyaman, mendukung, dan kondusif. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan perhatian pada hubungan antarpegawai, sistem penghargaan, serta
kejelasan tugas dan tanggung jawab. Dengan iklim kerja yang baik, kinerja pegawai dapat terus
ditingkatkan secara optimal.

Dengan ditemukannya pengaruh simultan yang signifikan dari variabel budaya
organisasi dan iklim organisasi terhadap kinerja pegawai, sebagaimana tercermin dari nilai R
square sebesar 62,6%, disarankan agar instansi mengelola kedua aspek tersebut secara terpadu.
Sinergi antara budaya kerja yang positif dan iklim organisasi yang kondusif diyakini mampu

meningkatkan semangat kerja, produktivitas, dan kinerja pegawai secara menyeluruh.
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